BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai identifikasi tingkat kerusakan
bangunan TK/PAUD Melati 1l dan SDN 10 Lambung Bukit akibat bencana banjir
bandang dan hujan lebat yang disertai angin siklon, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi bangunan TK / PAUD Melati Il dan SDN 10 Lambung Bukit
mengalami kerusakam elemen struktur dan non struktur akibat genangan air,
tekanan aliran banjir, serta pengaruh angin kencang. Kerusakan yang terjadi
meliputi retak pada dinding, kerusakan lantai akibat genangan, kerusakan
plafon, dan atap serta indikasi adanya gangguan pada pondasi akibat gerusan
tanah.

2. Jenis dan tingkat kerusakan yang ditemukan diklasifikasikan menjadi
kerusakan ringan, sedang, dan berat.

a. Kerusakan ringan umumnya terjadi pada elemen non-struktur
seperti retak rambut, pengelupasan cat, dan kerusakan minor

plafon.
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b. Kerusakan sedang meliputi retak dinding yang lebih lebar,
kerusakan plafon yang cukup luas, serta gangguan fungsi pintu
dan jendela.

c. Kerusakan berat ditemukan terutama pada TK/PAUD Melati 11
berupa gerusan tanah di bawah bangunan yang berpotensi
mengganggu stabilitas struktur, serta pada beberapa titik
Bangunan B SDN 10 Lambung Bukit yang mengalami pemisahan
dinding dengan celah £1,5 cm.

3. Kelayakan fungsi bangunan secara umum, bangunan dengan kerusakan
ringan dan sedang masih dapat difungsikan dengan perbaikan segera. Namun,
bangunan yang mengalami kerusakan berat memerlukan penanganan
prioritas sebelum digunakan kembali guna menjamin keselamatan pengguna,
khususnya pada bangunan pendidikan.

4. Dari hasil analisi kerusakan maka di dapatkan estimasi biaya

perbaikan/rehabilitisasi SDN 10 Lambung Bukit sebesar Rp 6.035.000,-
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5.2 Saran
1. Bagi Pihak Sekolah
a. Segeramelakukan perbaikan sesuai estimasi biaya yang telah dihitung,
khususnya pada TK/PAUD Melati I1.
b. Melakukan pemeliharaan rutin untuk mencegah kerusakan lanjutan.
2. Bagi Pemerintah Daerah
a. Membangun talud atau bronjong penahan tebing pada area yang
terdampak gerusan.
b. Meningkatkan sistem drainase dan mitigasi bencana di lingkungan
sekolah.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Melakukan kajian teknis lanjutan terhadap stabilitas pondasi.
b. Mengembangkan analisis biaya yang lebih detail berdasarkan AHSP

terbaru.
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